
Kolaborasi  Pemerintah  dan
Warga,  Christian  Widodo
Resmikan  Lomba  Kebersihan
Antar  Kelurahan  Berhadiah
Rp100 Juta
Kupang,  nwartapedia.com  –  Pemerintah  Kota  Kupang  terus
memperkuat gerakan kebersihan berbasis kolaborasi. Wali Kota
Kupang,  dr.  Christian  Widodo,  resmi  meluncurkan  Lomba
Kebersihan Antar Kelurahan yang digagas bersama Komunitas
Beta Bersih (KBB), Jumat (27/2), di Aula Rumah Jabatan Wali
Kota Kupang.

Kegiatan  launching  tersebut  dihadiri  Ketua  Satgas  Lomba
Komunitas Beta Bersih, Irsan Dardana, para Staf Ahli Wali
Kota, Asisten Sekda, pimpinan perangkat daerah, serta camat
dan lurah se-Kota Kupang.

Dalam  sambutannya,  Wali  Kota  menegaskan  bahwa  persoalan
sampah  dan  kebersihan  kota  tidak  bisa  ditangani  secara
parsial.  Dibutuhkan  partisipasi  aktif  seluruh  elemen
masyarakat  agar  Kota  Kupang  benar-benar  bertransformasi
menjadi kota yang bersih, sehat, dan nyaman.

“Saya mengapresiasi Komunitas Beta Bersih yang tidak hanya
menyampaikan gagasan, tetapi juga menunjukkan aksi nyata.
Total hadiah Rp100 juta ini adalah bentuk komitmen bersama
untuk membangun budaya bersih di Kota Kupang,” ujarnya.

Menurutnya,  semangat  “Beta  Bersih”  mengandung  filosofi
mendalam. Kata “beta” yang berarti saya menjadi pengingat
bahwa perubahan harus dimulai dari diri sendiri.

“Kalau mau kota ini berubah, jangan tunggu orang lain. Mulai
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dari beta. Jadikan kebersihan sebagai tanggung jawab pribadi
sekaligus tanggung jawab bersama,” tegasnya.

Ia  menekankan  bahwa  lomba  ini  bukan  sekadar  kompetisi
mencari yang terbaik, melainkan momentum membangun kesadaran
kolektif dan memperkuat budaya peduli lingkungan di tingkat
kelurahan.

“Ini bukan soal siapa yang paling bersih, tetapi siapa yang
paling  konsisten  menjaga  dan  merawat  lingkungannya.  Kita
ingin  membangun  budaya,  bukan  sekadar  mengejar  piala,”
tambahnya.

Wali Kota juga meminta tim juri dari Dinas Lingkungan Hidup
dan  Kebersihan  (DLHK)  untuk  melakukan  penilaian  secara
objektif, transparan, dan profesional.

Sementara itu, Ketua Satgas Lomba Komunitas Beta Bersih,
Irsan Dardana, menjelaskan bahwa komunitas ini lahir dari
keprihatinan  terhadap  persoalan  sampah  di  berbagai  sudut
Kota Kupang. Ia menilai, kebersihan harus menjadi gerakan
bersama, bukan hanya tanggung jawab pemerintah.

“Kami ingin menghadirkan semangat gotong royong. Warga yang
menghasilkan sampah juga harus terlibat aktif dalam menjaga
kebersihan. Kami rindu melihat Kupang yang bersih, indah,
dan tertata,” ujarnya.

Sebelumnya, KBB bersama DLHK telah menggelar aksi “Kupang
Bersinar”  (Kupang  Bersih,  Indah,  dan  Asri)  dengan
mengerahkan  55  armada  truk  pengangkut  sampah  dalam  aksi
bersih besar-besaran sebagai bentuk komitmen nyata.

Adapun  tiga  kriteria  utama  dalam  penilaian  lomba  ini
meliputi kebersihan lingkungan (jalan, trotoar, fasilitas
umum, lahan kosong, sungai, dan drainase), kebersihan tempat
pembuangan  sementara  (TPS),  serta  kebersihan  kantor
kelurahan.



Panitia menyiapkan hadiah bagi juara 1, 2, dan 3, serta
juara harapan 1, 2, dan 3, dengan total hadiah mencapai
Rp100 juta. Lomba ini juga menjadi bagian dari dukungan
terhadap gerakan nasional kebersihan sesuai arahan Presiden
Republik Indonesia dan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri
tentang Gerakan Indonesia Bersih.

Dengan semangat kolaborasi dan kesadaran bersama, Pemerintah
Kota Kupang berharap lomba ini menjadi titik awal perubahan
budaya,  menjadikan  kebersihan  sebagai  identitas  dan
kebanggaan  warga  Kota  Kupang.***

Wali Kota Kupang Resmi Terima
Grand  Design  Kependudukan
2025–2045,  Siap  Jadikan
Blueprint  Pembangunan
Berkelanjutan
Kupang,  nwartapedia.com  –  Wali  Kota  Kupang,  Christian
Widodo,  secara  resmi  menerima  Dokumen  Grand  Design
Pembangunan Kependudukan (GDPK) 5 Pilar Tahun 2025–2045 Kota
Kupang dalam pertemuan yang berlangsung di Rumah Jabatan
Wali Kota Kupang, Kamis (26/2).

Dokumen  tersebut  diserahkan  langsung  oleh  Tim
Penulis/Penyusun  sebagai  rujukan  strategis  pembangunan
kependudukan jangka panjang.

Ketua Tim Penyusun, Drs. Andreas Asan, MM, bersama anggota
tim yakni Prof. Dr. I Gusti Bagus Arjana, M.S., Marianus Mau
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Kuru, SE., M.PH., Natalia Adel H. N. Mari, S.Pd., M.Pd.,
serta  Agustinus  Hale  Manek,  S.Pd.,  M.Pd.,  hadir  dalam
kegiatan tersebut.

Turut  mendampingi  Asisten  Pemerintahan  dan  Kesejahteraan
Rakyat Sekda Kota Kupang, Hengky C. Malelak, S.STP., M.Si.,
serta  Kepala  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga
Berencana  (PPKB)  Kota  Kupang,  drg.  Francisca  Johana  H.
Ikasasi.

Dalam arahannya, Wali Kota menyampaikan apresiasi atas kerja
akademis  dan  kolaboratif  tim  penyusun  dalam  merampungkan
dokumen strategis tersebut.

Ia  menegaskan  bahwa  isu  kependudukan  dan  pembangunan
keluarga  merupakan  fondasi  utama  pembangunan  daerah  yang
tidak bisa ditangani secara parsial.

Menurutnya, tantangan seperti stunting, kemiskinan, hingga
ketimpangan  akses  layanan  dasar  harus  ditangani  secara
terintegrasi lintas sektor.

Ia menekankan pentingnya akurasi dan validitas data sebagai
dasar pengambilan kebijakan.

“Semua kebijakan berawal dari data. Jika datanya keliru,
maka arah intervensi juga akan meleset. Ketika data keluarga
tidak mampu sudah valid, maka seluruh OPD dapat bergerak
bersama melakukan intervensi sesuai tugas dan fungsi masing-
masing,” tegasnya.

Wali  Kota  juga  menyoroti  pentingnya  perubahan  pendekatan
dalam perencanaan pembangunan.

Ia mendorong agar kebijakan tidak lagi bersifat top-down
semata,  melainkan  dibangun  dari  bawah  (bottom-up),
berdasarkan kebutuhan riil masyarakat serta diperkuat oleh
kajian ilmiah yang komprehensif.

Dokumen GDPK ini memuat peta jalan lima pilar pembangunan



kependudukan yang telah diselaraskan dengan RPJMD dan arah
kebijakan nasional.

Dengan integrasi tersebut, pelaksanaan program diharapkan
lebih terukur, terarah, dan berkelanjutan hingga tahun 2045.

Ia  meminta  seluruh  Organisasi  Perangkat  Daerah  (OPD)  di
lingkungan Pemerintah Kota Kupang menjadikan Grand Design
tersebut sebagai blueprint utama dalam menyusun program dan
kegiatan, sehingga tidak terjadi tumpang tindih kebijakan
serta seluruh program memiliki benang merah yang jelas.

Menutup  kegiatan,  Wali  Kota  menegaskan  komitmennya  untuk
terus  melibatkan  kalangan  akademisi  dan  para  ahli  dalam
proses perumusan kebijakan daerah.

“Kita  membutuhkan  kolaborasi  dan  gagasan  yang  kuat  agar
setiap kebijakan benar-benar menjawab kebutuhan masyarakat.
Grand Design ini harus menjadi panduan bersama untuk membawa
Kota Kupang tumbuh lebih maju, inklusif, dan berkelanjutan,”
pungkasnya.

Sementara itu, tim penyusun berharap dokumen Grand Design
Pembangunan Kependudukan ini tidak berhenti sebagai dokumen
formal semata, tetapi benar-benar diimplementasikan dalam
setiap  tahapan  perencanaan  dan  pelaksanaan  program
pembangunan  di  Kota  Kupang.  (MI)

Wali Kota Kupang Ajak Warga
Dukung  Produk  Lokal  Lewat
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Galeri Dekranasda
Kupang, nwartapedia.com – Wali Kota Kupang, dr. Christian
Widodo,  mengajak  seluruh  masyarakat  untuk  mendukung  dan
mencintai produk kerajinan lokal dengan mengunjungi Galeri
Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda) Kota Kupang.
Ajakan tersebut disampaikan pada Jumat (27/2/2016).

Menurut Wali Kota, Galeri Dekranasda bukan sekadar gedung
pameran, melainkan rumah besar bagi kreativitas warga Kota
Kupang.

Di tempat ini, karya tangan para pengrajin lokal mendapatkan
ruang untuk dipromosikan, diapresiasi, dan dipasarkan secara
lebih luas.

“Galeri ini adalah rumah kreativitas. Di sini, karya tangan-
tangan terampil warga Kota Kupang menemukan tempat untuk
dihargai,” ujar Christian Widodo.

Ia  menjelaskan,  galeri  kini  telah  mengalami  banyak
perubahan.  Ruangan  didesain  lebih  menarik,  dilengkapi
fasilitas pendingin udara (full AC), serta penataan produk
yang semakin lengkap dan tertata rapi. Pembenahan tersebut
dilakukan untuk menghadirkan suasana belanja yang nyaman dan
berkesan bagi para pengunjung.

Selain  menyediakan  berbagai  produk  kerajinan  unggulan
seperti tenun, kriya, dan aksesori khas daerah, galeri juga
menghadirkan fasilitas studio foto serta penyewaan busana
adat.

Masyarakat dapat berfoto menggunakan pakaian adat lengkap
dengan harga terjangkau, sebagai bentuk promosi sekaligus
pelestarian budaya lokal.

Wali Kota menegaskan, setiap produk yang dipajang di galeri
bukan hanya sekadar barang dagangan, melainkan representasi
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cerita,  identitas,  dan  kerja  keras  para  pengrajin  di
baliknya.

“Kita tidak hanya melihat produk, tetapi melihat cerita dan
identitas  di  dalamnya.  Setiap  pembelian  bukan  hanya
transaksi, melainkan dukungan nyata bagi ekonomi keluarga-
keluarga di kota ini,” tegasnya.

Ia  berharap  masyarakat  semakin  bangga  menggunakan  dan
membeli produk lokal sebagai bagian dari upaya memperkuat
ekonomi kreatif daerah.

“Kupang harus maju dengan kekuatan karyanya sendiri, dan
kita  semua  bisa  menjadi  bagian  dari  gerakan  itu,”
pungkasnya.  (MI)


